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Abstrak. Penurunan mutu air dan terlampauinya daya tampung beban pencemaran air merupakan penyebab utama 
tingginya mortalitas dan kematian massal ikan budidaya yang dipelihara dalam karamba/KJA. Tujuan penelitian 
menganalisis profil kualitas air sungai dan mengevaluasi daya tampung beban pencemaran air sungai sekitar kegiatan 
budidaya karamba. Penelitian ini dilaksanakan di dua sungai yang menjadi sentra pengembangan perikanan budidaya 
karamba, yaitu: di Sungai Harus Kec. Banua Lawas Kab. Tabalong dan Sungai Riam Kanan Kec. Aranio Kab. Banjar. 
Pengukuran sampel air dilakukan pada tiga titik (hulu, tengah, dan hilir). Pengukuran dan pengumpulan data dilakukan 
sebanyak 2 kali dengan interval waktu antar pengukuran selama 30 hari. Parameter kualitas air adalah: suhu, pH, TSS, NH3-
N, NO3-N, PO4-P, BOD, COD dan DO. Hasil pengukuran kualitas air Sungai Hanyar masing-masing: 27,30°C ±0,11; 29,67 
mg L-1 ±26,87; 6,31±0,24; 0,73 mg L-1±0,67; 0,11 mg L-1±0,06 ; 1,45 mg L-1±1,59; 6,03 mg L-1±0,06; 15,35 mg L-1±3,38; 
18,88 mg L-1±2,19. Terdapat 3 parameter kualitas air Sungai Hanyar yang melebihi daya tampung beban pencemaran di 
semua segmen sungai, yaitu PO4, (tengah -16 ton/hari) BOD (hilir -301 ton/hari; tengah -547 ton/hari; hulu -2.086 ton/hari)   
dan COD (hilir -521 ton/hari; tengah -380 ton/hari; hulu -1.249 ton/hari). Hasil pengukuran parameter kualitas yang sama di 
Sungai Riam Kanan masing-masing: 27,22°C±0,92; 3,50 mg L-1±1,52; 6,57±0,29; 0,62 mg L-1±0,37; 0,03 mg L-1±0,06; 0,16 
mg L-1±0,11; 6,03 mg L-1±0,07; 4,20 mg L-1±1,81; 15,81 mg L-1±0,83.  Terdapat 3 parameter kualitas air di Sungai Riam 
Kanan yang telah melebihi daya tampung beban pencemaran di semua segmen sungai, yaitu PO4, (hulu -7 ton/hari); BOD 
(hilir -397 ton/hari; tengah -595 ton/hari; hulu -348 ton/hari) dan COD (hilir -1.226 ton/hari; tengah -1.036 ton/hari; hulu -1.449 
ton/hari). Terlampauinya daya tampung beban pencemaran BOD dan COD tersebut rentan menyebabkan deplesi oksigen 
terlarut di badan air yang dapat menyebabkan kematian massal ikan jika suplai oksigen terlarut berkurang.  
 
Kata Kunci: profil kualitas air sungai, budidaya karamba, daya tampung beban pencemaran. 
 
 

1. PENDAHULUAN 
 
Usaha budidaya perikanan karamba di sepanjang sungai memiliki manfaat multidimensional. Di samping 

sebagai sumber protein hewani, produk budidaya ikan karamba memiliki manfaat ekonomi sebagai sumber 
penghasilan keluarga dan manfaat sosial penyerap tenaga kerja. Pengusahaan budidaya ikan karamba/KJA di 
perairan sungai telah menyebar ke seluruh wilayah di Provinsi Kalimantan Selatan. Untuk menjaga 
kesinambungan usaha perikanan karamba di perairan sungai agar dapat memberikan manfaat yang optimal 
untuk masyarakat yang mengusahakannya maka jumlah unit karamba yang diusahakan harus sesuai dengan 
kemampuan daya dukung lingkungan perairan sungai (Chun et al., 2010; Gurun et al., 2008; Boyd et al., 1998; 
Boyd, 1999). 

Daya dukung perairan untuk pengembangan usaha perikanan karamba ditentukan oleh dinamika 
kualitas air dan debit aliran. Kualitas air yang ideal untuk perikanan dan didukung oleh debit aliran yang ideal 
akan meningkatkan daya tampung beban pencemaran air dan kapasitas daya dukung perairan untuk usaha 
budidaya perikanan karamba (Machbub, 2010; Eley et al., 1972). Kondisi ini biasanya terjadi musim penghujan. 
Sebaliknya penurunan kualitas air dan debit aliran yang diikuti dengan penurunan daya dukung perairan terjadi 
pada musim kemarau. Perubahan daya dukung perairan ini perlu diketahui untuk merumuskan pengelolaan 
budidaya perikanan karamba berbasis daya dukung perairan. Tujuan khusus dari penelitian ini adalah: 1) 
Menganalisis profil kualitas air sungai sekitar kegiatan budidaya karamba; 2) Mengevaluasi daya tampung beban 
pencemaran air sungai sekitar aktivitas karamba. 

 

2. METODE  
 

Penelitian ini dilaksanakan di dua daerah pengaliran Sungai di wilayah kabupaten/kota yang menjadi 
sentra pengembangan perikanan budidaya karamba, yaitu: di Kabupaten Tabalong dan  Kabupaten Banjar. 
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2.1. Penetapan Stasiun Pengamatan 
 

Pengamatan dilakukan pada 3 kondisi pemanfaatan perairan sungai yang dijadikan sebagai lokasi 
penelitian, yaitu: di bagian hulu Sungai (intensitas rendah karamba), di lokasi-lokasi penempatan karamba dan di 
bagian hilir. Lokasi penelitian mencakup daerah pengaliran sungai dengan intensitas pengusahaan karamba 
yang intensif di wilayah Kabupaten Tabalong (Sungai Hanyar, Kecamatan Banua Lawas), dan Kabupaten Banjar 
(Sungai Riam Kanan, Kecamatan Aranio, dan Kecamatan Karang Intan). 

 
2.2. Pengambilan Sampel Air dan Pengukuran Debit Aliran 

 
Pada masing-masing lokasi tersebut dilakukan pengamatan terhadap parameter fisika-kimia air dan 

debit aliran.  Pengambilan dan pengukuran sampel air dilakukan dengan metode composite sampling (gabungan 
tempat) pada tiga titik untuk masing-masing lokasi pengambilan sampel. Pengukuran dan pengumpulan data 
dilakukan sebanyak 2 kali dengan interval waktu antar pengukuran selama 30 hari. Jenis parameter yang diukur 
dan metode pengambilan dan pengukuran sampel kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1.  Parameter kualitas air yang dipantau dan metode analisis 

No. Parameter Satuan Teknik Pengujian 
Spesifikasi Metode 

Pengujian 

1. Suhu ºC Termometri  SNI 06-2413-1991 
2. pH - Elektrometri SNI 19-1140-1989 
3. TSS mg/l Gravimetri SNI 06-1135-1989 
4. Amoniak bebas (NH3-N) mg/l Spektrofotometri dgn Nessler SNI 05-2479-1991 
5. Nitrat (NO3-N) mg/l Spektrofotometri dgn brusin sulfat  SNI 06-2480-1991 
6. Total Fosfat (PO4) mg/l Ion selektif meter SNI 06-2470-1991 
7. BOD5 mg/l Inkubasi pd suhu 25 ºC, 5 hari SNI 06-2503-1991 
8. COD mg/l Refluks secara terbuka SNI 06-2504-1991 
9. DO mg/l Elektrokimia SNI 06-2525-1991 

 

 

  Pengukuran debit aliran di lokasi pengukuran dilakukan pada 3 titik (¼, ½, dan ¾ dari lebar sungai) di ½ 
kedalaman sungai pada masing-masing titik. Debit aliran yang dihitung ialah debit harian sesaat yang ditentukan 
dengan formula sebagai berikut (Seyhan, 1977) : 

 

qn  =  ½ dn (Vvn) (bn + bn+1) 
 

keterangan: 
qn  = debit aliran sungai (m3/dt); 
Vvn = kecepatan aliran rata-rata pada vertikal ke-n (m/dt);  
bn  = jarak vertikal antar titik pengukuran n dan n-1 (m);  
dn = jeluk vertikal ke n (m) 
 
2.3. Analisis Data Contoh Air dan Debit Aliran 

 
Analisis data hasil pengukuran kualitas fisika-kimia air, debit aliran dan sedimen ditujukan untuk 

mengetahui dinamika dan kecenderungan perubahannya antar waktu, menggunakan analisis evaluasi 
kecenderungan (trend evaluation), dan evaluasi tingkat kritis (critical level evaluation). Evaluasi kecenderungan 
adalah evaluasi untuk melihat kecenderungan (trend) perubahan kualitas lingkungan dalam rentang ruang dan 
waktu tertentu.  Perubahan data kualitas fisik-kimia air, debit aliran dari waktu ke waktu dapat menggambarkan 
secara lebih jelas mengenai kecenderungan proses atau perubahan kualitas lingkungan perairan yang 
diakibatkan oleh faktor alamiah dan non alamiah. 

Daya tampung beban pencemaran air dihitung berdasarkan beban pencemaran air sesuai baku mutu air 
dan beban pencemaran air aktual. Penetapan beban pencemaran air aktual untuk aliran tunggal ditentukan 
dengan persamaan sebagai berikut: 
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BPs = Qs x Cs(j) x f 
 
Keterangan:  
BPs   = Beban pencemaran aliran (stream) tunggal;  
Qs   = Debit air sungai (m³/detik);  
Cs(j)  = Konsentrasi unsur pencemar (j) (mg/l);  
f   = faktor konversi (86,4) 
 

Daya tampung beban pencemaran (DTBP) dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan sebagai 
berikut: 

 
  

 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Profil Kualitas Air 
 

Pengukuran dan pengambilan sampel air di bagian hulu, tengah, dan hilir Sungai Hanyar dilakukan 
masing-masing di Desa Sungai Hanyar, Desa Banua Lawas, dan Desa Bangkiling. Sedangkan 
pengukuran/pengambilan sampel air di bagian hulu, tengah dan hilir Sungai Riam Kanan dilakukan masing-
masing di Desa Aranio, Desa Awang Bangkal Barat, dan Desa Sungai Alang.  Hasil pengukuran kualitas air di 
masing-masing lokasi pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air  

Parameter Satuan 

Sungai Hanyar (Kab. Tabalong) Sungai Riam Kanan (Kab. Banjar) 

Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir 

I II I II I II I II I I II I 

Suhu oC 27,3 27,4 27,1 27,3 27,4 27,3 26,8 26,9 27,3 27,4 27,5 27,4 

TSS mg L-1 68 8 55 32 3 12 1 3 3 4 5 5 

pH  - 6,62 5,98 6,18 6,21 6,57 6,31 6,07 6,55 6,46 6,94 6,73 6,65 

NO3-N mg L-1 0,3 0,5 0,9 2 0,2 0,5 0,3 0,5 0,2 1,2 0,8 0,7 

NH3-N mg L-1 0,1 0,05 0,2 0,1 0,15 0,05 0,05 0,05 0,1 0,01 0,1 0,05 

PO4-P mg L-1 1,03 4,46 0,91 0,28 1,84 0,17 0,36 0,1 0,12 0,05 0,15 0,17 

DO mg L-1 6,02 6,12 5,94 6,05 6,01 6,04 6,05 5,95 6,12 6,1 5,94 6,02 

BOD mg L-1 16,48 10,67 12,61 18,42 14,55 19,38 2,91 3,88 7,76 2,91 3,88 3,88 

COD mg L-1 18,81 15,05 19,19 19,57 18,81 21,82 16,56 15,05 16,56 15,05 16,56 15,05 

 
 

Sumber: Hasil pengukuran (Juli – Agustus 2020) 
 

Hasil pengukuran kualitas air Sungai Hanyar terdapat beberapa parameter yang mengalami perubahan 
yang cukup besar antar periode pengukuran, yaitu: TSS = 3,00 - 68,00 mg L-1 (29,67±26,87 mg L-1), PO4-P = 
0,17 - 4,46 mg L-1 (1,45±1,59 mg L-1), BOD = 10,67 - 19,38 mg L-1 (15,35±3,38 mg L-1) dan COD = 15,05 – 21,82 
mg L-1 (18,88±2,19 mg L-1). Jika dikaitkan dengan variasi data kualitas air yang terukur, keempat parameter 
tersebut merupakan parameter yang rentan mengalami perubahan antar waktu pengukuran. Sedangkan 5 
parameter lainnya terukur dengan variasi yang kecil antar periode pengamatan dan antar lokasi pengukuran 
(hulu-tengah-hilir) dengan nilai standar deviasi < 1,0.  Dari 9 parameter kualitas air yang diukur, tidak terdapat 
parameter kualitas air kunci (key parameter) untuk kehidupan ikan yang tidak memenuhi kriteria kelayakan 
(Alabaster & Lloyd, 1982; Meade, 1999). 

Hasil pengukuran kualitas air di Sungai Riam Kanan dapat diketahui beberapa parameter yang 
mengalami perubahan yang cukup besar antar periode pengukuran, yaitu: TSS = 1,00 - 5,00 mg L-1 (3,50±1,52) 
dan BOD = 2,91 - 7,76 mg L-1 (4,20±1,81).  Jika dikaitkan dengan variasi data kualitas air yang terukur, kedua 
parameter tersebut merupakan parameter yang rentan mengalami perubahan antar waktu pengukuran. 
Sedangkan 7 parameter lainnya terukur dengan variasi yang kecil antar periode pengamatan dan antar lokasi 

DTBP = Beban Cemar Sesuai Baku Mutu – Beban Cemar Aktual 
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pengukuran (hulu-tengah-hilir) dengan nilai standar deviasi < 1,0. Dari 9 parameter kualitas air yang diukur, tidak 
terdapat parameter kualitas air kunci (key parameter) untuk kehidupan ikan yang tidak memenuhi kriteria 
kelayakan. 

 
3.2 Profil Kualitas Air 
 

Hasil perhitungan DTBPA Sungai Hanyar yang dihitung dalam satuan ton/hari terdapat 3 parameter 
kualitas air yang telah melebihi DTBPA, yaitu: PO4-P, BOD dan COD dengan nilai masing-masing: (-16,00 
ton/hari) – (458,66 ton/hari); (-300,95 ton/hari) – (-2.086,06 ton/hari); (-379,89 ton/hari) – (-1.248,93 ton/hari). 
Terdapat kecenderungan beban pencemaran yang lebih tinggi di bagian hulu. Dari delapan parameter yang 
diukur pada sungai Riam Kanan terdapat 3 parameter yang telah melebihi daya tampung beban pencemaran di 
semua segmen sungai, yaitu PO4, (hulu -7 ton/hari); BOD (hilir -397 ton/hari; tengah -595 ton/hari; hulu -348 
ton/hari) dan COD (hilir -1.226 ton/hari; tengah -1.036 ton/hari; hulu -1.449 ton/hari). Profil DTBPA Sungai Hanyar 
dan Sungai Riam Kanan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Daya tampung beban pencemaran air Sungai Hanyar dan Sungai RIam Kanan (Juli-Agustus 2020) 
 

Terlampauinya daya tampung beban pencemaran PO4-P, BOD dan COD tersebut rentan menyebabkan 
deplesi oksigen terlarut di badan air yang dapat menyebabkan kematian massal ikan jika suplai oksigen terlarut 
berkurang (Machbub, 2010; Azwar et al., 2004; Burhanuddin et al. 1999; Chun et al., 2010; Costa-Pierce, 1998; 
Gurung et al., 2008; Johnsen et al., 1993; Lin et al., 2003; Rachmansyah et al., 2005; Pulatsü, 2003) 
 

4. SIMPULAN 
 

Profil kualitas air  yang cenderung tidak ideal untuk kehidupan ikan adalah PO4-P, BOD, dan COD, 
parameter inilah yang dapat menjadi penyebab kondisi hypoxia pada badan air yang dapat mengakibatkan 
kematian masal ikan pada periode tertentu (lazim terjadi di puncak musim kemarau). 

PO4-P, BOD, dan COD berada pada kondisi melebihi daya tampung beban pencemaran yang 
menunjukkan dominannya polutan organic yang dapat bersumber  dari lingkungan perairan (authoctonous) dan 
luar perairan/luar lokasi budidaya (allochtonous). 

Terlampauianya daya tampung beban pencemaran BOD dan COD rentan menyebabkan deplesi 
oksigen terlarut di badan air yang dapat menyebabkan kematian massal ikan jika suplai oksigen terlarut 
berkurang. 
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